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ABSTRAK

DEWI KUNTUAMAS. Pengaruh Pendidikan Kesehatan Terhadap Tingkat Pengetahuan
Tentang Cuci Tangan Pakai Sabun Pada Siswa MIS Karya Thaiyyibah Kayumalue
Pajeko dibimbing oleh KATRINA FEBY LESTARI dan SRINGATI.

Masalah yang terjadi di MIS Karya Thaiyyibah Kayumalue Pajeko bahwa terdapat 4
siswa tidak mengetahui apa yang di maksud dengan cuci tangan pakai sabun, apa saja
langkah-langkahnya, 2 siswa tidak mengetahui kapan waktu penting untuk cuci tangan
dilakukan dan 3 siswa tidak mengetahui mengapa cuci tangan pakai sabun itu penting
bagi kesehatan. Penelitian ini untuk mengetahui Pengaruh pendidikan kesehatan terhadap
tingkat pengetahuan tentang cuci tangan pakai sabun pada siswa MIS Karya Thaiyyibah
Kayumalue Pajeko. Jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan design pra-
eksperimen (pre-eksperimental design) dengan rancangan one group pretest-posttest
design, jumlah sampel sebanyak 24 orang dengan teknik pengambilan sampel yang
digunakan total sampling. Hasil penelitian univariat menunjukkan bahwa sebelum
dilakukan pendidikan kesehatan, sebagian besar tingkat pengetahuan responden adalah
cukup baik sebanyak 12 orang sebesar 50.0% dan sesudah dilakukan pendidikan
kesehatan, sebagian besar tingkat pengetahuan responden adalah baik sebanyak 18 orang
sebesar 75.0%. Analisis bivariat dengan uji-wilcoxon diperoleh ada pengaruh pendidikan
kesehatan terhadap tingkat pengetahuan tentang cuci tangan pakai sabun pada siswa MIS
Karya Thaiyyibah Kayumalue Pajeko dengan nilai p=0.003. Simpulan terdapat pengaruh
pendidikan kesehatan terhadap tingkat pengetahuan tentang cuci tangan pakai sabun pada
siswa MIS Karya Thaiyyibah Kayumalue Pajeko. Saran diharapkan dapat menjadi bahan
masukan bagi pihak sekolah untuk berkolaborasi dengan petugas kesehatan dalam
pemberian Pendidikan kesehatan tentang cuci tangan pakai sabun yang baik dan benar
untuk meningkatkan pengetahuan siswa.

Kata kunci : Pendidikan kesehatan, pengetahuan, cuci tangan pakai sabun.



ABSTRACT

DEWI KUNTUAMAS. Influences of Health Education Toward Knowledge level Regarding
Hand Washing with Soap Of MIS Karya Thaiyyibah Students, Kayumalue Pajeko. Guided by
KATRINA FEBY LESTARI and SRINGATI.

The problem found in MIS Karya Thaiyyibah of Kayumalue Pajeko mentioned that there are
4 students do not understand what meaning and steps of hand washing and 2 students do not
understand why hand washing with soap is important. This research aims to obtain the
influences of health education toward knowledge level regarding hand washing with soap of
MIS Karya Thaiyyibah students, Kayumalue Pajeko. This is quantitative research with pre-
experimental design by one grup pretest-postest design. Sampling number is 24 students that
taken by total sampling technique. Result of univariate shown that before doing the health
education, about 12 students (50%) have enough knowledge and after it about is students (75%)
have good knowledge regarding it. Bivariate analyses by Wilcoxon test and found that there is
influences of health education toward knowledge level about hand washing with soap of MIS
Karya Thaiyyibah Student of Kayumalue Pajeko with P Value : 0,003. Conclusion that there
is influences of health education toward knowledge level obout hand washing with soap of
MIS Karya Thaiyyibah students of Kayumalue Pajeko. Expeeted that schoul administration
could collaborate with health worker in providing the health education regarding hand washing
with soap properly to improve student’s knowledge. - & Ny
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Mencuci tangan merupakan suatu kegiatan yang sangat mudah di
lakukan oleh siapapun, namum aktivitas ini sering kali di abaikan banyak
orang. Cuci tangan pakai sabun (CTPS) adalah salah satu tindakan sanitasi
dengan membersihkan tangan dan jari menggunakan air dan sabun oleh
manusia untuk menjadi bersih dan memutuskan mata rantai kuman dengan
enam langkah cuci tangan pakai sabun yang baik dan benar (Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia 2014).

Masalah mencuci tangan yang belum di terapkan dengan baik, dapat
menimbulkan permasalahan kesehatan. Kuman penyakit baik berbentuk virus
atau bakteri tidak terlihat secara tak kasat mata sehingga sering di abaikan dan
tanpa di sadari tangan seringkali menjadi agent yang membawa kuman dan
menyebabkan pathogen berpindah dari satu orang ke orang lain, baik dengan
kontak langsung ataupun tidak langsung. Dengan demikian tangan adalah
salah satu penghantar utama masuknya kuman penyakit ke tubuh
manusia.(World Health Organization, 2017).

Pentingnya membudayakan cuci tangan pakai sabun secara baik dan
benar juga di dukung oleh World Health Organization (WHQO). Dampak yang
terjadi ketika tidak mencuci tangan dengan sabun adalah penyebaran penyakit
menular seperti diare, infeksi cacing dan iritasi kulit. Pada umumnya, orang
sudah melakukan cuci tangan setiap hari, akan tetapi belum melakukan cuci
tangan yang benar, dalam artian cara melakukan cuci tangan maupun kapan
harus cuci tangan belum maksimal. Padahal perilaku cuci tangan yang benar
dan dilakukan sehari-hari mempunyai dampak positif yang besar terutama
dalam pencegahan penyakit. Kebiasaan tidak cuci tangan sebelum
menyiapkan makanan, sebelum makan, setelah buang air besar, setelah anak-

anak bermain atau cuci tangan yang tidak benar (cuci tangan dengan air dalam



Kobokan yang biasanya di pakai beramai- ramai, cuci tangan saja tanpa
memakai sabun), ternyata dapat menyebabkan penularan penyakit, terutama
penyakit yang ditularkan melalui air dan lingkungan (Maryuni, 2013).

Anak usia sekolah merupakan sasaran promosi kesehatan yang efektif
karena telah dapat menyebarluaskan informasi ke populasi yang sangat peka
untuk menerima perubahan karena sedang berada pada taraf pertumbuhan dan
perkembangan. Pada taraf ini anak-anak mudah di bimbing, di arahkan, dan di
tanamkan kebiasaan baik, termasuk kebiasaan hidup sehat. Pendidikan
Kesehatan tentang cuci tangan menggunakan sabun pada anak sekolah dasar
di harapkan dapat meningkatkan pengetahuan anak sehingga anak usia
sekolah dasar dapat menerapkan perilaku cuci tangan menggunkan sabun, dan
perilaku baru dapat di terima dan bertahan lama apabila proses penerimaan
perilaku baru tersebut di dasari oleh pengetahuan (Notoatmodjo 2012).

Pengetahuan dapat di peroleh seseorang atau sasaran pendidikan dari
proses pembelajaran dengan berbagai macam alat bantu pendidikan atau
media. Media yang di gunakan dalam proses pemberian pendidikan kesehatan
yaitu media video, ini akan mempengaruhi pemahaman kelompok sasaran
anak sekolah dasar agar dapat termotivasi melakukan kebiasaan cuci tangan
pakai sabun. Terdapat bermacam-macam media pendidikan kesehatan tentang
cuci tangan yang dapat di gunakan (Notoatmodjo 2007).

Penelitian Rosdiana 2017 berjudul “Pengaruh Pendidikan Kesehatan
Terhadap Perubahan Perilaku Mencuci Tangan Siswa SD Negeri Tentena”
menunjukan bahwa 11 orang memiliki tingkat pengetahuan kurang baik
tentang cuci tangan yang baik dan benar, hal ini mungkin di sebabkan
kurangnya informasi yang di dapatkan responden dari petugas kesehatan
ataupun pihak sekolah tentang mencuci tangan yang baik dan benar. Penelitian
Diah Rahmawati 2016 berjudul “Pengaruh Pendidikan Kesehatan Terhadap
Tingkat Pengetahuan Hand Hygiene Pada Anak Sekolah Dasar di SD
Muhammadiyah Senggotan” menunjukan bahwa 6 orang memiliki tingkat
pengetahuan rendah dan 25 orang mempunyai pengetahuan lebih baik setelah

di lakukan Pendidikan Kesehatan tentang hand hiygine. Faktor yang



mempengaruhi dalam penelitian ini secara langsung yaitu informasi, dimana
informasi tersebut didapatkan dari pendidikan kesehatan yang dilakukan oleh
peneliti kepada siswa. Informasi tentang hand hygiene kepada siswa dapat
meningkatkan pengetahuan. Hasil penelitian diketahui bahwa sebelum
diberikan pendidikan kesehatan siswa masih kurang mengetahui tentang hand
hygiene dengan benar dan setelah diberikan pendidikan kesehatan
pengetahuan siswa bertambah.

Berdasarkan Studi pendahuluan yang di lakukan di sekolah tersebut,
dengan jumlah siswa kelas IV dan V sebanyak 24 orang. Di dapatkan hasil
dari wawancara singkat tentang pengetahuan mengenai cuci tangan pakai
sabun dengan narasumber 9 orang siswa di dapatkan hasil bahwa terdapat 4
siswa tidak mengetahui apa yang di maksud cuci tangan pakai sabun dan apa
saja langkah-langkahnya, 2 siswa tidak mengetahui kapan waktu penting
untuk cuci tangan pakai sabun di lakukan dan mengapa cuci tangan pakai
sabun itu penting bagi kesehatan, dan 3 siswa sisanya juga tidak mengetahui
bahwa cuci tangan pakai sabun itu apa dan mengapa cuci tangan pakai sabun
itu penting bagi kesehatan.

Peneliti juga melakukan wawancara kepada salah satu guru, beliau
menyatakan bahwa Sekolah Dasar MIS Karya Thaiyyibah Kayumalue Pajeko
tidak pernah di lakukan pendidikan kesehatan tentang cuci tangan pakai
sabun. Selain itu Peneliti juga melakukan observasi di dapatkan bahwa
beberapa siswa pernah mengalami diare sekitar satu bulan yang lalu dan pada
saat di tanya penyebab dari diare, mereka menjawab tidak mengetahui
penyebab diare tersebut.

Berdasarkan survei awal tersebut masih banyak anak tidak mengetahui
bahwa cuci tangan pakai sabun itu apa dan mengapa cuci tangan pakai sabun
itu penting bagi kesehatan, Maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang
“Pengaruh pendidikan kesehatan terhadap tingkat pengetahuan tentang cuci
tangan pakai sabun pada siswa MIS Karya Thaiyyibah Kayumalue Pajeko”.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas dapat di rumuskan masalah :
“Apakah pendidikan kesehatan berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan
tentang cuci tangan pakai sabun pada siswa MIS Karya Thaiyyibah
Kayumalue Pajeko ?”
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Diketahui Pengaruh pendidikan kesehatan terhadap tingkat pengetahuan
tentang cuci tangan pakai sabun pada siswa MIS Karya Thaiyyibah
Kayumalue Pajeko.
2. Tujuan Khusus

a. Teridentifikasinya tingkat pengetahuan siswa MIS Karya Thaiyyibah
Kayumalue Pajeko sebelum diberikan Pendidikan kesehatan tentang
cuci tangan pakai sabun.

b. Teridentifikasinya tingkat pengetahuan siswa MIS Karya Thaiyyibah
Kayumalue Pajeko sesudah diberikan Pendidikan kesehatan tentang
cuci tangan pakai sabun.

c. Dianalisasinya Pengaruh pendidikan kesehatan terhadap tingkat
pengetahuan tentang cuci tangan pakai sabun pada siswa MIS Karya
Thaiyyibah Kayumalue Pajeko.

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Madrasah Ibtidaiyah Swasta Karya Thaiyyibah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai data dasar
atau informasi awal bagi siswa dan guru-guru di MIS Karya Thaiyyibah
Kayumalue Pajeko tentang pentingnya mencuci tangan pakai sabun
supaya bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
2. Bagi Siswa MIS Karya Thaiyyibah
Hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan belajar dan masukan
untuk menumbuhkan kesadaran pentingnya perilaku cuci tangan dalam

kehidupan sehari-hari.



3. Bagi STIKes Widya Nusantara Palu
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi
terhadap peningkatan ilmu pengetahuan keperawatan khususnya
mengenai pendidikan kesehatan tentang cuci tangan pakai sabun.
4. Bagi Peneliti Lain
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagi acuan dan
tambahan pengetahuan untuk pembaca atau peneliti selanjutnya yang

ingin melakukan peneltian dengan topik tentang cuci tangan pakai sabun.
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